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 Abstract: Kehilangan orangtua akan membuat sedih 

seorang anak. Kehilangan orangtua dapat membuat 

kecerdasan emosional anak terganggu, dimana anak 

tidak memiliki kemampuan untuk memotivisi dirinya, 

anak sibuk dengan kenangan orang tuanya yang telah 

meninggal, sehingga anak susah untuk bangkit dari 

kesedihannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kematian orang 

tua terhadap kecerdasan emosional anak di Jorong 

Simarasok, Kecamatan Baso. Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif regresi. Alat pengumpulan data 

adalah angket. Teknik analisis data menggunakan 

statistik sederhana, dan dalam pengkorelasian 

variabel penelitian menggunakan Statiscal Product 

and Service Solution (SPSS) 16. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh rxy sebesar 0,401 dan rtabel 0.349, 

dari df  = 28, pada taraf  signifikan α 0,05. Maka 

dapat diketahui bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.401>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0.349 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kematian orangtua 

terhadap kecerdasan emosional remaja di Jorong 

Simarasok, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh 

hasil = 16.08%. Berdasarkan nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa kematian orangtua mempengaruhi 

kecerdasan emosional sebesar 16.08%, sementara itu 

83.92% kecerdasan emosionalanak dipengaruhi oleh 

faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 
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PENDAHULUAN  
Kehidupan manusia pada hakikatnya mengalami pertumbuhan dan perekembangan. 

Rentang kehidupan manusia melawati tahap-tahap perkembangan dimana setiap tahap memiliki 

tugas-tugas perkembangan yang harus dikuasai dan diselesikan. Kematian dan kehilangan 

merupakan bagian yang tidak terlepas dari kehidupan manusia. Kematian sulit didefenisikan karena 

bukan peristiwa tunggal namun suatu proses (Upton, 2012). 

Kematian merupakan fakta biologis, akan tetapi kematian juga memiliki aspek sosial, 

kultural, historis, religius, legal, psikologis, perkembangan, medis dan etis, dan sering sekali aspek 

ini berkaitan. Walaupun kematian dan kehilangan merupakan pengalaman universal, akan tetapi 

kedua hal tersebut memiliki konteks kultural.  
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Sikap kultural dan religius terhadap kematian dan kondisi sekarat memengaruhi aspek 

psikologis dan perkembangan dari kematian. Bagaimana orang-orang dari berbagai tingkat usia 

mengahadapi kematian mereka sendiri dan kematian mereka yang dekat dengan mereka. 

Kematian bukanlah kejadian yang tiba-tiba atau mendadak. Dengan memaknai setiap 

peringatan akan kematian, maka akan tumbuh kesadaran akan kematian. Kematian adalah mata 

rantai yang tak terpisahkan dengan kehidupan itu sendiri. Pada akhirnya pemaknaan bahwa 

kematian adalah sesuatu yang akan pasti terjadi dan wajar. (El Mahfani, 2016: 16). 

Kematian dan kehilangan merupakan bagian yang tidak terlepas dari kehidupan manusia. 

Kematian merupakan fakta hidup, setiap manusia di dunia ini pasti akan mati. Kematian tidak 

hanya dialami oleh kaum usia lanjut, tapi juga oleh orang-orang yang masih muda, anak-anak 

bahkan bayi. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat An Nisa: 78 

شَيَّدةٍَ  نۡعِنۡدِاٰللِّ    كَ وَانِۡتصُِبۡهُمۡسَي ئِةَيٌَّقوُۡلوُۡاهٰذِهٖمِنۡعِنۡدِ    وَاِنۡتصُِبۡهُمۡحَسَنَةيٌَّقوُۡلوُۡاهٰذِهٖمِنۡعِنۡدِاٰللِّ    ايَۡنمََاتكَُوۡنوُۡايدُۡرِكْكُّمُالۡمَوۡتوَُلَوۡكُنۡتمُۡفِىۡبُرُوۡجٍمُّ ؤُلَۤ    قلُۡكُلٌّم ِ فمََالِهٰٰٓ

 ءِالۡقوَۡمِلََيكََادوُۡنيََفۡقهَُوۡنَحَدِيۡثاً

Artinya: “Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,   kendatipun kamu di 

dalam benteng yang tinggi dan kokoh “(Q.S 4:7) 

Jika seseorang meninggal dunia, peristiwa kematian tersebut tidak hanya melibatkan diri 

sendiri, namun juga melibatkan orang lain yaitu orang-orang yang ditinggalkannya. Kematian 

dapat menimbulkan penderitaan bagi orang-orang yang mencintai orang yang meninggal tersebut. 

Peristiwa kematian diawali dengan bereavement, yaitu suatu kehilangan karena kematian 

seseorang yang dirasakan dekat dengan yang sedang berduka dan proses penyesuaian diri pada 

kehilngan. 

Agar individu dapat kembali ke kondisi normal diperlukan dukungan eksternal dan internal. 

Dukungan eksternal dipengaruhi oleh lingkungan sosial, dan dukungan internal dipengaruhi oleh 

3 faktor kecerdasan yang dimiliki setiap individu,yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, 

dan kecerdasan emosional.  

Kecerdasan emosional diharapkan mampu menjadi suatu sistem yang dapat menjadikan 

individu lebih kuat dan mampu mengatasi segala tuntutan dan tekenan yang datang 

kepadanya.Terutama tekanan pada kondisi kejiwaannya, sehingga individu mengetahui bagaimana 

harus bertindak dan bersikap dengan tepat.Kecerdasan emosi sangat penting dalam menjaga 

individu dari segala macam gangguan baik dari lingkungan ataupun dari sesuatu yang timbul dari 

dalam diri sendiri seperti berduka (grief) yang rumit akibat kehilngan orang terdekat. 

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dicetuskan oleh Salovey dan Mayer pada tahun 

1990, yaitu sebagai kemampuan dalam memantau perasaan dan mengenali perasaan sendiri dan 

orang lain , serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan 

seseorang. Kecerdasan emosional meliputi kemampuan untuk menggungkapkan perasaan, suatu 

kesadaran dan pemahaman tentang emosi, dan kemampuan untuk mengatur dan 

mengendalikannya. (Shapiro, 1997: 5). 

Menurut Goleman, emosi merupakan suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu 

keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecendrungan untuk bertindak. Lebih lanjut 

Goleman berpendapat, bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam rangka 

memotivasi diri sendiri serta kemampuan seseorang untuk bertahan dalam menghadapi frustasi dan 

mengendalikan dorongan hati serta tidak melebih-lebihkan kesenangan. Kemampuan seseorang 

untuk bisa mengatur suasana hati dan menjaga beban agar tidak stress. Menyadari satu perasaan 

ketika perasaan itu sedang berlangsung adalah juga landasan kecerdasan emosional yang paling 

kita butuhkan. (Hartono, 2012: 11) 

Jadi berdasarkan pendapat Goleman tentang kecerdasan emosi, dapat diartikan bahwa 

kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam rangka mengendalikan segala emosi yang 
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menimpa dirinya.Orang yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi adalah orang yang mampu 

mengatur emosinya dengan baik ketika dia mempunyai ataupun menghadapi segala masalah, 

seberat apapun masalah itu. 

Dalam perspektif Islam kecerdasan emosional juga dijelaskan yaitu kecerdasan emosional 

yang dianjurkan adalah seseorang yang dapat mengelola emosi dan menahan hawa nafsu dengan 

cara mengendalikan perasaan, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ash-Shaaffat : 102 

ابِرِينَ  سَتجَِدنُيِإنِْشَاءَاللَّهُمِنَالصَّ قَاليََاأبََتِافْعَلْمَاتؤُْمَرُُۖ
ابَلغَمََعَهُالسَّعْ يقََاليََابنَُيَّإنِ يِأرََىٰفِيالْمَنَامِأنَ يِأذَبَْحُكَفَانْظُرْمَاذاَترََىٰ   فَلمََّ

Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, 

Ibrahim berkata: “Hai anakku, Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

menyemblihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa 

yang diperintahkan kepadamu: insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang 

sabar”. (Q.S Ash-Shaaffat: 102) 

Dalam Islam seseorang mengelola emosi dengan cara mengekspresikannya dalam bentuk 

bersabar menghadapi masalah, yang mana dengan bersabar seseorang akan menyadari bahwa 

dengan bersabar seseorang akan bisa lebih ikhlas terhadap masalah yang sedang 

dihadapinya.Konsep kecerdasan emosional terkait dengan sikap-sikap terpuji dari kalbu dan akal 

yaknisikap bersahabat, kasih sayang, empati, takut berbuat salah, keimanan, dorongan moral, 

bekerja sama,beradaptasi, berkomunikasi dan penuh perhatian serta kepedulian terhadap sesama 

makhluk ciptaanTuhan.(Talibo, 2018) 

Orangtua merupakan orang yang paling dekat dengan anak, hangatnya sebuah keluarga 

akan membuat kedekatan yang terjalin antara anak dan orangtua, dan kedekatan itu akan menbuat 

anak merasa aman dan nyaman. Ketika seseorang anak dihadapkan pada suatu peristiwa yang tidak 

diinginkan dalam hidupnya pasti akan merasa berat untuk menerimanya, seperti peristiwa kematian 

yang dapat memisahkan hubungan antara orangtua dan anak. 

Berdasarkan data  yang penulis dapatkan pada tanggal 12 Juni 2020 di kantor Wali Nagari 

Simarasok, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam bahwa di Jorong Simarasok tersebut memiliki 

penduduk sebesar 1.430 orang dengan rincian laki-laki berjumlah 729 orang dan perempuan 

berjumlah 701 orang dengan jumlah kepala keluarga 404 kepala keluarga, Jumlah anak yatim atau 

piatu dan atau yatim piatu berjumlah 30 orang dengan jumlah 20 kepala keluarga. 

Dari data tersebut penulis melakukan observasi awal pada tanggal  14 Juni 2020 ada 

beberapa anak yang sejak orangtuanya meninggal menjadi pendiam, sering murung, dan yang  

biasanya selalu menurut perintah orangtua mejadi pembangkang. Bahkan ada yang sampai putus 

sekolah sejak orangtuanya meninggal pada hal keluarganya berkecukupan. Namun ada juga 

beberapa anak yang terlihat tidak begitu terpengaruh dengan kematian orangtuanya. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan beberapa anak yang orangtuanya telah 

meninggal. Dari hasil wawancara diketahui bahwa mereka merasa kehilangan, bahkan ada diantara 

mereka yang tidak bisa menerima keadaan karena orangtuanya meninggal mendadak karena 

kecelakaan, itu yang membuat anak terpukul, sehingga berpengaruh terhadap emosi mereka. 

Tekanan psikologis menjadi salah satu dampak terbesar akibat kematian orangtua. Dari 

hasil wawancara dengan salah seorang anak yang orangtua meninggal mendadak karena 

kecelakaan, anak merasakan kesedihan yang mendalam dan berkepanjangan. Pada masa tertentu ia 

bisa menjalani hari-hari mereka tanpa beban, namun jauh di dalam lubuk hatinya masih selalu 

merasa kehilangan. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan ada beberapa anak yang tidak memiliki 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Sejak orangtuanya meninggal anak sibuk dengan 

kenangan orang tuanya yang telah meninggal, sehingga anak susah bangkit dari kesedihannya. Ada 

juga anak sejak orang tuanya meninggal anak tersebut hidup hanya mengikuti apa keinginan dari 
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keluarganya yang lain seperti bibi atau pamannya, dia tidak mampu menyampaikan apa 

keinginannya dan apa yang ingin dia lakukan. Ada juga dari beberapa mereka yang tidak dapat 

mengatur diri, mereka melakukan semua apa yang mereka inginkan tanpa memikirkan dampaknya. 

Terkdang dampak dari perbuatan mereka itu akan merugikan diri sendiri, seperti ada dari beberapa 

mereka yang tidak mau sekolah lagi sejak salah satu orangtuanya meninggal. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah seorang orangtua tunggal, dari hasil 

wawancara tersebut ia mengatakan sejak istrinya meninggal dia kewalahan mengasuh anak-

anaknya, karena ia harus mencari nafkah dan mengurus anak-anaknya. Jadi anak-anaknya sering 

terabaikan, terlebih anak yang laki-laki.Sejak ibunya meninggal mereka hidup tidak teratur lagi, 

bahkan sampai putus sekolah.Mereka tidak mau lagi mendengar nasehat, dak sering melawan 

kepada ayahnya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh kematian orangtua terhadap kecerdasan emosional anak di Jorong Simarasok 

Kecamatan Baso. 

LANDASAN TEORI (Times New Roman, size 12) (Optional) 

 Kematian sering disebut mortality atau mortalitas, merupakan suatu keadaan yang dialami 

oleh manusia berupa hilangnya tanda-tanda kehidupan yang dapat dilihat semua orang. Dengan 

definisi tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa orang yang dikatakan mati itu, sebelumnya ia 

hidup. Jadi seperti kelahiran mati atau keguguran tidak dapat diklasifikasikan kedalam kematian 

karena sebelumnya bayi yang dilahirkan mati itu tidak pernah hidup. (Rasyid, 2017: 102). 

Kematian keluarga terutama ayah atau ibu adalah peristiwa yang sangat menyedihkan, karena 

kita akan kehilangan untuk selama-lamanya. (Ramadhan, 2019). Kehilangan orangtua tentunya 

sangat memberikan dampak bagi keluarga, baik dampak ekonomi maupun pada perkembangan 

psikologis seorang anak yang kehilangan figur seorang ayah atau ibu.Kekuatan kepribadian anak 

merupakan hasil dari pengasuhan dan penanganan yang baik dari kedua orangtuanya. 

 Ketika salah satu dari kedua orangtuanya tidak hadir, maka terdapat ketimpangan dalam 

perkembangan psikologisnya. Kepribadian, kesehatan mental, dan pertahanan diri dari stress akan 

terasa sulit ditangani oleh anak yang tidak genap mendapati pengasuhan dari kedua orangtuanya 

(Listari, 2016). 

Peristiwa kematian (mortalitas) disatu pihak dapat terjadi dengan tiba-tiba akibat kecelakaan, 

keracunan, kejahatan, dan sebagainya. Disisi lain kematian juga dapat terjadi melalui suatu proses 

yang kompleks dan/atau panjang, mulai dari lahir (hidup) sampai pada keadaan sakit yang berakhir 

dengan kematian.  

Di masa kanak-kanak, kematian paling sering terjadi karena kecelakaan atau sakit. Di masa 

masa remaja lebih banyak dikarenakan bunuh diri, kecelakaan sepeda motor, dan pembunuhan. 

Orang dewasa lebih sering mati karena penyakit kronis, seperti sakit jantung dan kanker, sedangkan 

mereka yang berusia dewasa muda lebih sering mati kerena kecelakaan. (Santrock, 2002: 266).  

Daniel Goleman dalam bukunya yang berjudul Emotional Intelligence mengatakan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan-kemampuan seperti kemampuan memotivasi diri sendiri 

dan bertahan menghadapi frustasi: mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 

kesenangan; mengatur suasana agar bebas stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, 

berempati dan berdoa. (Goleman, 1996: 36).  

Dalam buku yang lain yaitu Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional, Mengapa EI lebih 

penting daripada EQ) Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosional merujuk pada 

kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, kemampuan mengelola emosi dengan 

baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. (Goleman, 1999: 512). 

Pengertian lain disampaikan oleh John Gottman, menurutnya kecerdasan emosi mencakup 
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kemampuan untuk mengendalikan dorongan hati, menunda pemuasan, member motivasi diri 

mereka sendiri, membaca isyarat sosial orang lain, dan menangani naik turunnya kehidupan. 

(Gottman, 2003: 27). 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk memahami perasaan sendiri dan orang lain, kemampuan untuk memotivasi diri 

dan menata emosi dengan baik yang muncul dalam diri dan dalam berhubungan dengan orang lain. 

Menurut perspektif Islam, emosi identik dengan nafsu yang dianugerahkan oleh Allah SWT. 

Nafsu inilah yang akan membawanya menjadi baik atau jelek, budiman atau preman, pemurah atau 

pemarah, dan sebagainya. Al-Qur’an juga telah menjelaskan emosi-emosi yang dirasakan manusia 

seperti takut, marah, cinta, gembira, benci, cemburu, iri, menyesal, malu dan hina. (Ustman, 2010: 

66). 

Dalam perspektif Islam, kecerdasan emosional pada intinya adalah kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan emosi.Hal ini sesuai dengan ajaran Islam bahwa Allah SWT memerintahkan 

kita untuk menguasai emosi-emosi kita, mengendalikannya, dan juga mengontrolnya. (Yusuf, 

2011: 64).  

Menurut penelitian Yuliawati dalam (Adina, 2013) sebagian besar anak yang mengalami 

ketiadaan ayah maupun ibu akancenderung mengalami masalah emosi seperti merasa kesepian, 

merasa sedih, serta merasa kurang perhatian. Peristiwa kematian bagi anak akan lebih buruk lagi 

jika peristiwa kematian secara tiba-tiba atau mendadak dan tidak terpikirkan oleh mereka. 

 Peristiwa kematian mendadak atau tidak diharapkan akan benar-benar mengejutkan bagi 

orang yang ditinggalkan, karena mereka tidak memiliki kesempatan untuk menyiapkan diri secara 

psikologis untuk menghadapi kehilangan karena kematian orang yang dekat dengan dirinya.  

Seorang anak yang ditinggal mati oleh orangtuanya akan mengalami ketegangan emosi karena 

merasa sedih yang mendalam akibat kehilangan orang yang sangat mereka cintai. Ketegangan 

emosi yang dimiliki anak dapat menghambat atau mengganggu aktovitas motorik dan mental anak. 

Seorang anak yang mengalami stres atau ketakutan dalam menghadapi situasi, dapat mengahambat 

anak untuk melakukan aktifitas. (Shapiro, 1997). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa makna kehilangan orangtua bagi anak 

berbeda dan dapat berlangsung lama bahkan bertahun-tahun.Kehilangan yang dialami anak dapat 

menggangu tugas perkebangan anak terutama dalam perkembangan emosional dan sosial anak.Jadi 

kematian orangtua dapat berpengaruh terhadap kecerdasan emsional anak. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan pengukuran tingkatan suatu ciri tertentu. Pendekatan 

regresi yaitu pendekatan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara dua atau beberapa variabel. (Arikunto, 2007: 358). 

Dalam hal ini peneliti bermaksud ingin mengetahui pengaruh kematian orangtua dengan 

kecerdasan emosional anak di Jorong Simarasok Kecamatan Baso.  

Jenis alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini ditetapkan 

secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala 

likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Dalam penelitian ini digunakan teknik 
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population sampling, dimana keseluruhan dari populasi dijadikan sampel. Hal ini dilakukan karena 

populasinya kurang dari 100, jadi peneliti akan melakukan penelitian terhadap keseluruhannya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh kematian orangtua terhadap kecerdasan emosional 

anak di Jorong Simarasok Kecamatan Baso diperoleh hasil terdapat 3 orang anak dengan persentase 

10% memiliki kecerdasan emosional tidak baik, 7 orang anak dengan persentase 23% memiliki 

kecerdasan emosional kurang baik, 12 orang anak dengan persentase 40% memiliki kecerdasan 

emosional baik dan 8 orang anak dengan persentase 27% memiliki kecerdasan emosional sangat 

baik.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 

16 menunjukkan bahwapada hasil penghitungan dapat diketahui bahwa rhitung 0,401 <rtabel 0,349 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y yaitu antara 

kematian orangtua terhadap kecerdasan emosional sementara itu Fhitung sebesar 5.380 sedangkan 

Ftabel sebesar 3.64. Berdasarkan kriteria perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya terdapat Pengaruh yang signifikan antara kematian orangtua terhadap 

kecerdasan emosional anak di Jorong Simarasok. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

kontribusi kematian orangtua terhadap kecerdasan emosional sebesar 16.08% dan 83.92% di 

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam variabel penelitian penulis. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Suharjo 

dan Cahyono bahwasanya individu yang mengalami kehilangan akan berada pada keadaan berduka 

(Grief) karena kehilangan dan berduka merupakan sesuatu yang integral. Seseorang yang berduka 

akan merasa sedih, gelisah, cemas, susah tidur dan sebagainya. Hal ini tentu akan merugikan 

kehidupannya, selain aktifitas terhambat, perkembangan emosional, kesehatan juga akan 

terganggu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa anak di Jorong Simarasokakan terganggu keecerdasan 

emosionalnya karena kehilangan orangtua. Karena orangtua merupaakan motivator, penyemangat 

yang utama bagi setiap anaknya. 

KESIMPULAN 

Kematian orangtuadapat diartikan sebagai merupakan merupakan suatu keadaan yang dialami 

oleh manusia berupa hilangnya tanda-tanda kehidupan yang dapat dilihat semua orang. Kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan merasakan dan mengungkapkan emosi dengan tepat, sesuai 

situasi dan kondisi, serta kemampuan memahami emosi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada anak di Jorong Simarasok maka peneliti dapat menyimpulkan hasil analisis 

penelitian yang berjudul pengaruh kematian orangtua terhadap kecerdasan emosional anak di 

Jorong simarasok Kecamatan Baso. 

Berdasarkan hasil penghitungan dapat diketahui bahwa rhitung 0,401 < rtabel 0.349 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y yaitu antara kematian 

orangtua terhadap kecerdasan emosional sementara itu Fhitung sebesar 5.380 sedangkan Ftabel sebesar 

3.64. Berdasarkan kriteria perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kematian orangtua terhadap 

kecerdasan emosional di Jorong simarasok Kecamatan Baso sebesar 16.08%. 
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